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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Behn Meyer Chemicals pertama kali didirikan pada tanggal 1
November 1840 di Singapore oleh 2 pemuda asal Hamburg yang bernama
Theodor August Behn dan Valentin Lorenz Meyer. Sebagai langkah awal, PT.
Behn Meyer Chemicals memperdagangkan beberapa produk tropis seperti
coconut oil, pepper, serta rotan. Pada tahun 1891, kantor cabang pertama PT.
Behn Meyer Chemicals dibuka di Penang. Arnold Otto Meyer yang merupakan
adik dari Valentin Lorenz Meyer kemudian bergabung sebagai pegawai dan tidak
lama setelah itu, Arnold kembali ke Jerman dan mendirikan Arnold Otto Meyer
Co. pada tahun 1906 yang berfungsi sebagai holding company PT. Behn Meyer
Chemicals. Pada tahun 1907 — 1914, PT Behn Meyer Chemicals telah memiliki
kantor di beberapa negara Asia seperti Singapore, Malaysia, Thailand, Indonesia,
Myanmar, dan Filipina dan menjadi perusahaan trading dan shipping asal Jerman

terbesar di wilayah-wilayah tersebut.

Pada saat terjadinya perang dunia kedua, perusahaan kehilangan semua
aset dan kantor kecuali kantor di Hamburg. Namun, perusahaan kembali
beroperasi setelah tahun 1945. Tahun 1953, cabang di Jakarta kembali dibuka dan
tahun 1955 perusahaan memulai kembali kegiatannya di Singapore. Setelah

membuka cabang perusahaannya kembali di Penang dan Kuala Lumpur, PT. Behn
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Meyer Chemicals kembali menjadi perusahaan asal Jerman terbesar di bidang

trading dan shipping di wilayah-wilayah tersebut.

Seiring dengan perubahan struktur pasar, PT. Behn Meyer Chemicals
dengan cepat berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan mulai berekspansi dalam
kegiatan pemasaran untuk berbagai macam produk seperti pupuk, agrokimia,
polimer, bahan kimia industri, kertas. Kantor cabang di Thailand kembali
beroperasi pada tahun 1978. Pada tahun 1993 - 1997, PT. Behn Meyer Chemicals
membuka 2 kantor cabang di Vietnam yaitu di kota Ho Chi Minh dan Hanoi yang
berguna untuk meningkatkan network perusahaan. Pada tahun 1999, PT. Behn
Meyer Chemicals mulai mendistribusikan aditif khusus untuk industri karet dan
plastik. Pada tahun 2003 PT. Behn Meyer Chemicals mendirikan cabang di
Amsterdam , Belanda untuk mendukung bisnisnya dalam industri karet Eropa.
Pada tahun 2012 — 2013, PT. Behn Meyer Chemicals telah melakukan beberapa
perkembangan seperti membuka cabang di India yang berkantor di Chennai,
pengimplementasian program Systems Applications and products (SAP),
menggandakan kapasitas warehouse di Indoneisa, Malaysia, dan Thailand,
mengakuisisi perusahaan di China dan Taiwan dengan kantor di Qingdao,

Shanghai dan Taipei.

Saat ini, PT. Behn Meyer Chemicals telah tersebar di 14 negara dimana
kegiatan penjualannya dilakukan di Asia Pasifik dan Eropa. Portfolio PT. Behn

Meyer Chemicals meliputi :

1. Agricare — Fertilizers, Crop Protection

2. Ingridients — Animal Nutrition, Food, Home & Personal Care, Pharma
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2.2

Performance Chemicals — Coatings, Petro & Process Chemicals, Water

Treatment, Leather, Textile

Polymers — Rubber & Plastics

Paper & Board

Visi dan Misi Perusahaan

Visi PT. Behn Meyer Chemicals :

Menjalankan bisnis yang berorientasi pada tanggung jawab dan masa

depan yang bermanfaat untuk customer, principals, karyawan, dan shareholders

serta mensejahterakan negara tempat PT. Behn Meyer Chemicals beroperasi.

[sumber : www.behnmeyer.com]

),

6.

Misi PT. Behn Meyer Chemicals :

Adanya keterbukaan dan hubungan yang baik antara customer dengan
perusahaan.

Memastikan bahwa seluruh karyawan yang bekerja menguasai bisnis
usaha yang mereka kerjakan.

Menerapkan prinsip — prinsip manajemen tim di PT. Behn Meyer
Chemicals.

Mendorong independent management di dalam perusahaan.

Memotivasi karyawan melalui program pengembangan karir.

Menginvestasikan kembali sebagian profit perusahaan.

[sumber : www.behnmeyer.com]
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2.3 Stuktur Organisasi
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Behn Meyer Chemicals
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Gambar 2.1 (Lanjutan)
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2.4 Hubungan Teori dengan Pekerjaan

Dalam praktek kerja magang yang dilakukan penulis di PT. Behn Meyer
Chemicals, ada beberapa teori yang penulis dapatkan selama kegiatan kuliah
berlangsung yang berhubungan dengan kerja magang yang penulis lakukan. Teori

yang paling mendasar yang digunakan selama kerja magang ini adalah :

1. Logistik
Bagian dari proses rantai pasok yang merencanakan, implementasi, dan
mengontrol efisiensi, arus efektif dan penyimpanan, pelayanan, dan segala
informasi yang terkait dengan kebutuhan konsumen. (Levy/Weitz. 2012.

Retailing Management Eight Edition.)

Logistik adalah serangkaian kegiatan yang memastikan produk dan jasa
sampal pada tangan konsumen dari titik awal. (Ogden & Ogden. 2005.

Retail, Integrated Retail Management.)

2. Enterprise Resouce Planning (ERP)

ERP adalah suatu komoditas produk dalam bentuk perangkat lunak
komputer secara fundamental. Perangkat lunak ERP dikenal dengan
sebutan SAP. ERP dapat dilihat sebagai tujuan pembangunan pemetaan
semua proses dan data dari perusahaan ke dalam struktur integratif
komprehensif. ERP dapat dilihat sebagai kunci dari unsur suatu
infrastruktur yang memberikan solusi untuk bisnis (Helmut, Rosemann, &
Gable, 2000).

Berdasarkan pengertian di atas, ERP adalah paket software untuk

mengidentifikasi dan merencanakan sumber daya perusahaan secara
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keseluruhan yang diperlukan untuk menerima, membuat, mengirimkan,

dan menghitung pesanan-pesanan konsumen.

Evolusi dari ERP:

Tahap | : Material Requirement Planning (MRP)

Merupakan cikal bakal dari ERP, dengan konsep perencanaan

kebutuhan material

Tahap I1: Close-Loop MRP

Merupakan sederetan fungsi dan tidak hanya terbatas pada MRP,
terdiri atas alat bantu penyelesaian masalah prioritas dan adanya

rencana yang dapat diubah atau diganti jika diperlukan

Tahap 111: Manufakturing Resource Planning (MRP I1)

Merupakan pengembangan dari close-loop MRP yang ditambahkan 3
elemen yaitu: perencanaan penjualan dan operasi, antarmuka keuangan

dan simulasi analisis dari kebutuhan yang diperlukan

Tahap IV: Enterprise Resource Planning

Merupakan perluasan dari MRP Il yaitu perluasan pada beberapa

proses bisnis diantaranya integrasi keuangan, rantai pasok dan meliputi
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lintas batas fungsi organisasi dan juga perusahaan dengan dilakukan

secara mudah

3. Receiving
Adalah proses pencatatan dari penerimaan barang dagangan yang diterima
dari pusat distribusi. ( Levy/Weitz. 2012. Retailing Management Eight

Edition. )

Tugas dari Departemen Receiving adalah menerima barang dagangan,
termasuk pemesanan dan pemenuhan barang dagangan. (Ogden & Ogden.

2005. Retail, Integrated Retail Management.)

4. Strategi Tata Letak
Keputusan layout adalah keputusan membuat desain atau tata letak dari
fasilitas-fasilitas produksi yang mencakup mesin-mesin, bahan baku, dan
peralatan produksi lainnya dalam satu tempat. Kepentingan strategi dalam
keputusan layout yang pertama adalah menentukan Long Run Efficiency
dari operasi, vyaitu efisiensi yang dapat dipertahankan atau
dikonsistensikan dalam jangka panjang. Kepentingan kedua adalah
untuk memperoleh keunggulan strategi yang mendukung diferensiasi,

biaya rendah dan respons yang baik. (Tanjung & Ma’arif, 2003, 212 )
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